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ABSTRAK

Tanaman Acacia mangium merupakan spesies yang paling banyak ditanam, terutama pada Hutan
Tanaman Industri (HTI) di Sumatera dan Kalimantan. Spesies ini dikembangkan untuk HTI karena
pertumbuhannya yang cepat (dapat dipanen dalam umur 6-7 tahun). Hal ini karena persediaan pasokan bahan baku
dari hutan alam produksi semakin menurun sedangkan kebutuhan bahan baku kayu industri perkayuan nasional
terus meningkat. Tanaman Acacia mangium mempunyai kemampuan tumbuh pada lahan marjinal seperti alang-
alang, kayunya cocok untuk berbagai keperluan seperti bahan baku pulp kertas, MDF (medium density fiber
board), papan partikel (particle board) dan kayu pertukangan. Kultur tunas merupakan teknik budidaya untuk
meningkatkan produktifitas tanaman Acacia mangium. Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam kultur tunas
dari lapang adalah teknik sterilisasi eksplan tunas Acacia mangium. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penggunaan bahan sterilan NaOCI dan HgCl, yang efektif dalam sterilisasi eksplan lapang Acacia
mangium.

Penelitian ini menggunakan metode pengamatan berupa data kuantitatif dan kualitatif dengan uji
statistik menggunakan ANOVA Two-Way. Adapun macam perlakuan kombinasinya adalah NaOCI dengan
konsentrasi (0,5%; 1%; 2%, dan konsentrasi bertingkat (2%, 1%, 0,5%)). Dan perlakuan kedua yaitu HgCl,
dengan konsentrasi 0 mg/l; 0,05 mg/l; 0,1 mg/l; 0,15 mg/l, dan 0,2 mg/l). Kedua perlakuan tersebut
dikombinasikan dan diujikan dengan lama perendaman eksplan lapang Acacia mangium selama 5 menit, 7 menit,
dan 10 menit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan sterilan NaOCI dan HgCl, berpengaruh
terhadap persentase tingkat kontaminasi eksplan lapang Acacia mangium. Penggunaan bahan NaOCI dan HgCl,
yang efektif dalam sterilisasi eksplan lapang Acacia mangium dengan NaOCI pada konsentrasi 0,5% dan HgCl,
pada konsentrasi 0,15 mg/l pada lama perendaman eksplan Acacia mangium selama 10 menit.

Kata kunci: sterilisasi eksplan lapang, Acacia mangium Willd, teknik kultur jaringan

ABSTRACT

The Acacia mangium is the species that most people plant, especially in the plant forest of Indonesia
(HTI) in Sumatra and kalimantan islands, this species were fostered for HTI because of the fast growing (it able to
use in only in the year of 6-7) this because of the supply of basic material needs from the forest production
decreased, while the needs of industrial wood of national wood up surged. The Acacia mangium is able to grow in
marginal field such as coarse grass; the wood is capable for any industrial needs, (such as the basic needs of pulp
paper, MDF (medium density fiber board), particle board, and trade wood. Tissue bud is the technique for
increasing the productivity of Acacia mangium. A factor that really crucial to be success in tissue bud from the
field is explants sterilization technique of the bud of Acacia mangium. This research is intended to know the use of
the sterilization product of NAOCI and HgCl,, which is effective in the explants sterilization from the field in
Acacia mangium.

This research is dealing with the observation method, and the data were collected with the qualitative
and quantitative method by the statistic test with ANOVE two-way. Besides, the kind of the combination of the
product is NAOCL which is focused in (0,5%; 1%; 2%, and the stage of (2%, 1%, 0,5%)). And the second step is
in HGCL2 which the concentration (0 mg/I; 0,05 mg/l; 0,1 mg/I; 0,15 mg/l, and 0,2 mg/l). The combination of two
elements above were combined and examined with the length of the explants soak of Acacia mangium during 5
minutes, 7 minutes and 10 minutes.

The result of the discussion showed that the use of the sterilization product of NAOCL and GHCL2
influenced through the percentage of the level explants of Acacia mangium. The utilizing of NAOCI and HGC,
that is effective in the field explants sterilization of Acacia mangium with NAOCI with the concentration in 0,5%,
and HGCI, through the concentration in 0,15 mg/l, in the length of the soak of Acacia mangium during 10
minutes.
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A. PENDAHULUAN

Tanaman Acacia mangium merupakan spesies
yang paling banyak ditanam, terutama pada HTI di
Sumatera  dan  Kalimantan.  Spesies  ini
dikembangkan untuk HTI karena pertumbuhannya
yang cepat (dapat dipanen dalam umur 6-7 tahun),
mempunyai kemampuan tumbuh pada lahan
marjinal seperti halnya alang-alang, kayunya cocok
untuk berbagai keperluan seperti bahan baku pulp,
MDF (medium density fiber board), papan partikel
(particle  board) dan kayu pertukangan
(Sulistyawati 2009).

Penyediaan bibit Acacia mangium dilakukan
dengan dua cara, melalui perbanyakan secara
generatif dan vegetatif. Perbanyakan generatif
mempunyai kelemahan diantaranya adalah beberapa
jenis spesies tidak berbunga pada saat yang
diperlukan. Kebutuhan bibit yang besar ini
seringkali tidak dapat dipenuhi dengan hanya
menggantungkan pada perbanyakan tanaman secara
generatif karena adanya keterbatasan-keterbatasan,
antara lain musim berbuah yang terbatas waktunya,
sifat-sifat keturunan yang variatif, membutuhkan
tempat yang luas, dan keterbatasan jumlah benih
yang dihasilkan (Gunawan, 1995).

Keberhasilan dalam perbanyakan melalui kultur
jaringan ini ditentukan oleh teknik sterilisasi
eksplan yang tepat. Kegiatan sterilisasi yang tidak
sempurna dapat menimbulkan adanya kontaminasi
yang merupakan permasalahan utama dalam kultur
jaringan. Pelaksanaan sterilisasi yang kurang efektif
juga dapat mengakibatkan matinya jaringan eksplan
yang akan mengakibatkan matinya eksplan.
Kandungan fenol dari tanaman berkayu dapat
teroksidasi yang akan mengakibatkan browning
pada eksplan. Kontaminasi dan browning ini dapat
mengganggu jalannya kegiatan kultur jaringan serta
menurunkan produksi bibit.

Bahan pensteril NaOCl yang sudah pernah
diujikan dan dilakukan penelitian oleh Rismayani
(2007), bahwa NaOCI dengan konsentrasi 3 %
mampu mensterilkan jaringan eksplan Aglaonema
Sp. Dan pada penelitian Roy (1990), yang
menggunakan merkuri klorida (HgC,) dengan
konsentrasi 0,5 % pada nodus tanaman nangka.
NaOCI seringkali digunakan sebagai bahan
desinfektan karena senyawa ini sangat efektif
membunuh bakteri dan virus, dalam teknik kultur
jaringan tanaman senyawa ini umumnya digunakan
sebagai bahan sterilisasi permukaan jaringan
tanaman (Sawant dan tawar, 2001).

Suratman  (2013), menyatakan  bahwa
pemberian bahan sterilisasi NaOCl 3 % selama 5
menit yang dikombinasikan dengan HgCl, 0,1 %
selama 5 menit dalam sterilisasi eksplan tanaman

sirsak (Annona muricata L.) memberikan hasil yang
terbaik dalam menekan persentase eksplan
terkontaminasi dan saat munculnya kontaminasi
dengan tingkat kontaminasi 20 %.

Prinsip dari proses sterilisasi eksplan adalah
semaksimal mungkin menghilangkan
mikroorganisme kontaminan yang tidak diinginkan
dengan gangguan sekecil mungkin pada jaringan
eksplan. Oleh karena itu, perlu adanya uji
efektivitas dalam sterilisasi Acacia mangium secara
in vitro.

B. MATERI DAN METODE

Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Kultur
Jaringan Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang yang dilaksanakan pada
bulan Mei-juli 2014,

Alat yang digunakan antara lain oven, gelas
ukur, pipet, gelas beker, timbangan analitik, pH
meter, hot plate and magnetik stirrer, botol kultur,
plastic tahan panas, karet, autoklaf, tisu, lampu
bunsen, Laminar Air Flow (LAF), alat diseksi
(pinset, skalpel), cawan petri, korekapi, alumunium
foil, plastik wrap, rak kultur dan kertas label.

Bahan utama yang digunakan adalah bagian
tunas dari tanaman mangium sebagai eksplan yang
akan ditanam pada media. Bahan untuk sterilisasi
adalah deterjen, aquades, alkohol 70%, alkohol
96%, HgCl,, Clorox (NaOCl), dan aquades steril
Media dasar yang digunakan adalah media MS
(Murashige&Skoog) menggunakan ZPT dengan
konsentrasil mg/l (BAP)danl mg/l (IBA). Bahan-
bahan lain untuk pembuatan media adalah gula dan
agar-agar.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan kombinasi
perlakuan antara konsentrasi NaOCIl dan HgCl.,.
Masing-masing kombinasi perlakuan dilakukan tiga
ulangan dan setiap perlakuan kombinasi dilakukan
dalam tiga lama waktu yang berbeda-beda yaitu 5
menit, 7 menit, dan 10 menit. Dengan kombinasi
perlakuan

Tabel 1. Kombinasi perlakuan

Konsentrasi Konsentrasi NaOCl (%)
HgCl, (mg/L) 0,5 1 2 2;1,0,5
0 N1H1 | N2H1 | N3H1 N4H1
0,05 N1H2 | N2H2 | N3H2 N4H2
0,1 N1H3 | N2H3 | N3H3 N4H3
0,15 N1H4 | N2H4 | N3H4 N4H4
0,2 N1H5 | N2H5 | N3H5 N4H5

Parameter ~ pengamatan  meliputi ~ satuan
persentase eksplan yang terkontaminasi dan eksplan
yang browning.



1. Satuan parameter persentase tingkat
kontaminasi adalah berapa banyak eksplan yang
terkontaminasi dalam satuan persen (%),
dengan rumus hitung sebagai berikut:

Persentase tingkat kontaminasi
_ Eksplan yang terkontaminasi tiap perlakuan

- x 100%
Total eksplan tiap perlakuan

2. Satuan parameter tingkat kematian eksplan
adalah jumlah keseluruhan eksplan yang
mengalami  kontaminasi dan eksplan yang
mengalami browning dalam satuan persentase
(%), dengan rumus sebagai berikut:

Persentase tingkat kematian eksplan

_ Eksplan yang mati tiap perlakuan

~ Total eksplan tiap perlakuan x 100%

3. Satuan parameter tingkat browning dalam
satuan persentase (%), dengan rumus sebagai
berikut:

Persentase tingkat browning

Eksplan yang browning tiap perlakuan
- plan yang g tiapp X 100%

Total eksplan tiap perlakuan
Data pengamatan berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh
antar  perlakuan,  dilakukan  uji  statistik
menggunakan ANOVA Two-Way. Bila terdapat
perbedaan nyata maka dilanjutkan uji DMRT pada
taraf 5%.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Kontaminasi

kontaminasi yang sering terjadi pada kultur
jaringan tanaman terdiri atas dua jenis yaitu
kontaminasi oleh bakteri dan kontaminasi oleh
cendawan. Untuk membedakan kedua jenis
kontaminasi ini, dapat dilihat dari ciri-ciri fisik yang
muncul pada eksplan maupun media kultur. Bila
terkena kontaminasi bakteri tanaman akan basah
atau menyebabkan adanya lendir, hal ini
dikarenakan bakteri langsung menyerang terhadap
jaringan dari tubuh tumbuhan itu sendiri.
Sedangkan bila terkontaminasi oleh cendawan,
tanaman akan lebih kering dan akan muncul hifa
jamur pada tanaman yang terserang dan biasanya
dapat dicirikan dengan adanya garis—garis (seperti
benang) yang berwarna putih sampai abu-abu.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
bahwa persentase tingkat kontaminasi jenis
cendawan pada kombinasi perlakuan dengan lama
perendaman 5 menit, 7 menit, dan 10 menit lebih
besar dari pada persentase tingkat kontaminasi jenis
bakteri (Tabel 2).
Tabel 2 Persentase jenis kontaminan pada eksplan
Acacia mangium
Jenis kontaminasi Persentase (%)
Cendawan 2,78
Bakteri 13,61
Cendawan + bakteri | 70,79

Persentase tingkat kematian

Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
kombinasi antara NaOCI dan HgCIl, berpengaruh
terhadap persentase tingkat kematian eksplan
Acacia mangium dengan nilai signifikan (p = 0,000)
pada lama perendaman 10 menit terhadap eksplan
Acacia mangium, sehingga dilanjutkan dengan uji
DMRT 5 %

Tabel 3 Pengaruh kombinasi antara NaOCI dan
HgCl, dengan Lama Perendaman selama 5
Menit, 7 Menit, dan 10 Menit terhadap
persentase kematian eksplan Acacia mangium

Perlakuan Lama Perendaman (menit)
kombinasi M1 (5 M2 .(7 M1 (.10
menit) menit) menit)
N1H1 100 tn 100 tn 100 ¢
N1H2 100 tn 100 tn 8333 ¢
N1H3 100 tn 100 tn 66,67 bc
N1H4 100 tn 100 tn 0 a
N1H5 100 tn 100 tn 88,33 ¢
N2H1 100 tn 100 tn 100 ¢
N2H2 100 tn 100 tn 100 ¢
N2H3 100 tn 100 tn 100 ¢
N2H4 100 tn 100 tn 16,67 a
N2H5 100 tn 100 tn 0 a
N3H1 100 tn 100 tn 100 ¢
N3H2 100 tn 100 tn 8333 ¢
N3H3 100 tn 100 tn | 33,3 ab
N3H4 100 tn 100 tn 0 a
N3H5 100 tn 100 tn | 33,3 ab
N4H1 100 tn 100 tn | 100 c
N4H2 100 tn 100 tn | 100 c
N4H3 100 tn 100 tn 100 c
N4H4 100 tn 100 tn | 100 c
N4H5 100 tn 100 tn | 100 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam satu baris menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata sedangkan yang
disertai huruf yang tidak sama menunjukkan
hasil yang berbeda nyata, untuk huruf tn
menunjukkan hasil tidak nyata berdasarkan
hasil uji DMRT a: 0,05.

Perlakuan N1 (NaOCI 0,5% ), N2 (NaOCl 1%
), N3(NaOCI 2% ), N4 (NaOCI (sterilisasi
bertingkat(2%,1%,0,5%)). H1 (HgCl, 0 mg/l),
H2 (HgCl, 0,05 mg/l), H3 (HgCl, 0,1 mg/l),
H4 (HgCl, 0,15 mg/l), H5 (HgCl, 0,2 mg/l).

Persentase kematian terendah pada kombinasi
perlakuan NaOCI dan HgCl, yaitu pada perlakuan
NIH4, N2H5, dan N3H4 mempunyai persentase
tingkat kematian 0,00% hal ini menunjukkan bahwa
pada perlakuan kombinasi tersebut tidak terjadi
kematian. Sehingga perlakuan kombinasi NIH4
pada lama perendaman eksplan selama 10 menit



yang dimungkinkan paling efektif dalam
meminimalisir tingkat kematian eksplan tunas
Acacia mangium. Hal ini dipilih karena tingkat
konsentrasi bahan sterilan yang paling rendah.
Sedangkan pada kombinasi perlakuan N1HZ,
N1H2, N1H5, N2H1, N2H2, N2H3, N3H1, N3H2,
N4H1, N4H2, N4H3, N4H4, dan N4H5 dengan
rata-rata tingkat kematian tertinggi yaitu 100 %.

Penggunaan kombinasi perlakuan pemberian
NaOCI dan HgCl, dengan lama perendaman selama
10 menit telah memberikan pengaruh yang lebih
baik dalam tingkat kematian eksplan dibandingkan
dengan lama perendaman selam 5 menit dan 7
menit. Diantaranya pada perlakuan kombinasi
NIH4, N2H5, dan N3H4 pada waktu 10 menit
(Grafik 1) memberikan respon terbaik terhadap
tingkat kematian eksplan Acacia mangium. Pada
kombinasi perlakuan tersebut didapatkan dengan
hasil 0,00 % terkontam atau eksplan tidak
mengalami kematian eksplan.
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Gambar 1 Grafik pengaruh persentase tingkat
kematian eksplan Acacia mangium pada
perlakuan perendaman kombinasi antara NaOCI
dengan HgCl,

Keterangan : Perlakuan N1 (NaOCI 0,5% ), N2
(NaOCl 1% ), N3(NaOCI 2% ), N4 (NaOClI
(sterilisasi bertingkat(2%,1%,0,5%)). H1
(HgCl, 0 mg/l), H2 (HgCl; 0,05 mg/l), H3
(HgCl, 0,1 mg/l), H4 (HgCl, 0,15 mg/l), H5
(HgCl, 0,2 mg/l).

Persentase tingkat browning

Browning (pencoklatan) merupakan gejala
munculnya warna coklat pada eksplan sehingga
akan menghambat pertumbuhan eksplan. Queiroz et
al (2008) mengemukakan bahwa browning terjadi
akibat adanya enzim polifenol oksidase yang
mengakibatkan terjadinya oksidasi senyawa fenol
menjadi quinon yang memproduksi pigmen
berwarna coklat ketika jaringan terluka. Dalam
penelitian ini tingkat browning yang terjadi pada
tunas eksplan Acacia mangium sebesar 7,22 %.
Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi antara NaOCl dan HgCl,
berpengaruh terhadap persentase tingkat browning
tunas Acacia mangium dengan nilai signifikan (p =

0,000) pada lama perendaman 10 menit sehingga
hasil uji dilanjutkan ke uji DMRT a: 0,05 (tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh kombinasi antara NaOCI dan
HgCl, dengan Lama Perendaman selama 5
Menit, 7 Menit, dan 10 Menit terhadap
persentase tingkat browning

Perlakuan Lama Perendaman (menit)

komboinasi M1IG | (M2(7 | M1(10
menit) menit) menit)

N1H1 100 tn | 100 tn | 0,00 a
N1H2 100 tn | 100 tn | 0,00 a
N1H3 100 tn | 100 tn | 0,00 a
N1N4 100 tn 100 tn 0,00 a
N1H5 100 tn 100 tn | 0,00 a
N2H1 100 tn 100 tn | 0,00 a
N2H2 100 tn | 100 tn | 0,00 a
N2H3 100 tn | 100 tn | 0,00 a
N2H4 100 tn | 100 tn | 66,67 b
N2H5 100 tn | 100 tn | 100 b
N3H1 100 tn 100 tn | 0,00 a
N3H2 100 tn | 100 tn | 16,67 a
N3H3 100 tn | 100 tn | 66,67 b
N3H4 100 tn | 100 tn | 100 b
N3H5 100 tn | 100 tn | 66,67 b
N4H1 100 tn 100 tn | 0,00 a
N4H2 100 tn | 100 tn | 0,00 a
N4H3 100 tn | 100 tn | 0,00 a
N4H4 100 tn 100 tn | 0,00 a
N4H5 100 tn 100 tn | 0,00 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam satu baris menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata sedangkan yang disertai
huruf yang tidak sama menunjukkan hasil yang
berbeda nyata, untuk huruf tn menunjukkan
hasil tidak nyata berdasarkan hasil uji DMRT a::
0,05.

Perlakuan N1 (NaOCI 0,5% ), N2 (NaOCl 1% ),
N3(NaOCI 2% ), N4 (NaOCI (sterilisasi
bertingkat(2%,1%,0,5%)). H1 (HgCl, 0 mg/l),
H2 (HgCl, 0,05 mg/l), H3 (HgCl, 0,1 mg/l), H4
(HgCl, 0,15 mg/l), H5 (HgCl, 0,2 mg/l).

Hasil uji DMRT a: 0,05 pada tabel 4
menunjukkan bahwa persentase tingkat browning
eksplan Acacia mangium pada perlakuan kombinasi
perlakuan NaOCI dan HgCl, dengan persentase
browning pada perlakuan kombinasi N1H1 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi N1H2,
N1H3, NIN4, N1H5, N2H1, N2H2, N2H3, N3H1,
N3H2, N4H1, N4H2, N4H3, N4H4, dan N4H5.
Sedangkan pada kombinasi perlakuan pada N3H2
tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
N2H4, N2H5, N3H3, N3H4, dan N3H5. Tingkat
browning tertinggi terdapat pada kombinasi



perlakuan N2H5 dan N3H4. Sedangkan tingkat
browning terendah atau yang dimungkinkan
dilakukan efektivitas sterilisasi dalam mencegah
tingkat browning adalah kombinasi perlakuan
N1H1 dengan konsentrasi NaOCl 0,5 % dan
konsentrasi HgCI, 0 mg/I.

Kombinasi yang dimungkinkan dalam sterilisasi
eksplan Acacia mangium untuk meminimalisir atau
menggurangi persentase tingkat browning yang
akan dikulturkan diantaranya yaitu konsentrasi
NaOCI yang terkecil dan konsentrasi HgCl, yang
terkecil (gambar 2), karena dengan kombinasi
perlakuan tersebut dapat meminimalisir persentase
browning.
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Gambar 2 Grafik persentase tingkat browning pada
eksplan Acacia mangium

Keterangan: Perlakuan N1 (NaOCI 0,5% ), N2
(NaOCl 1% ), N3(NaOCI 2 %), N4 (NaOClI
(2+1+0,5)%). H1 (HgCl;, 0 mg/l), H2 (HgCl,
0,05 mg/l), H3 (HgCl, 0,1 mg/l), H4 (HgCl,
0,15 mg/l), H5 (HgCl, 0,2 mg/l).

Integrasi Al-Qur’an dan ilmu biologi

Manusia sebagai makhluk yang sempurna
karena diberikan akal oleh Allah Subhanahu
Wata’ala hendaknya bisa lebih peka dalam
memperhatikan  lingkungan  sekitar.  Kondisi
lingkungan yang semakin  memprihatinkan
diantaranya terjadinya penggundulan hutan tanpa
reboisasi. Hal ini terjadi karena sifat penanaman
membutuhkan waktu yang cukup lama (10 tahun)
untuk dapat memanen kembali pohon tersebut dan
kurangnya kesadaran untuk mencintai alam yang
dapat mengakibatkan terjadinya bencana longsor
dan banjir. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an
surat Ar-ruum ayat 41:

LT sl S0 & 5T AT g 30T S8

Osrz T el ToLe (sl s o)
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di

laut disebabkan Karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah  merasakan kepada mereka

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).

Menurut Abdullah (2003), dalam tafsir lbnu
Katsir bahwa pendapat yang menjadi pegangan
kebanyakan ahli tafsir makna firman Allah ( e
o G ol S8 ey Al il b 3 alll) “Telah nampak
kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena
perbuatan  tangan manusia”, Yyaitu kekurangan
tanaman dan buah-buahan disebabkan oleh
kemaksiatan. Abul ‘Aliyah berkata: “ barangsiapa
yang berlaku maksiat kepada Allah di muka bumi,
maka berarti dia telah berbuat kerusakan di
dalamnya. Karena kebaikan bumi dan langit adalah
dengan sebab ketaatan.

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan informasi kepada
masyarakat secara umum bagaimana cara untuk
memperbanyak tanaman (khususnya tanaman
Acacia mangium) dengan cara kultur jaringan yang
didukung oleh metode efektifitas bahan HgCl, dan
NaOCI dalam proses sterilisasi eksplan dari lapang.
Metode dalam efektifitas sterilisasi ini sangat
penting untuk diketahui sebagai pengetahuan awal
dalam penggunaan ukuran suatu bahan sterilan pada
sterilisasi eksplan. Sebagaimana disebutkan dalam
Al-Qur’an surat Al-Qomar ayat 49 yang berbunyi:

PRe AT < gL 7
J@wggdful

Artinya:
Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran.

Menurut Abdullah (2003), dalam tafsir Ibnu
Katsir sebagaimana firmanNya dalam surat Al-
furqon ayat 2, yang artinya “Dan Dia menciptakan
segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya denga serapi-rapinya”. Maksudnya, Dia
menetapkan suatu ukuran dan memberikan petunjuk
terhadap semua makhluk kepada ketetapan tersebut.
Oleh karena itu, para ulama’ sunnah menjadikan
ayat yang mulia ini sebagai dalil untuk menetapkan
takdir Allah Ta’ala bagi suatu makhluk sebelum itu
diciptakan. Dan itu merupakan ilmu Allah terhadap
segala sesuatu sebelum adanya dan pencatatan
ketentuan  masing-masing  makhluk  sebelum
semuanya tercipta. Dari penjelasan ayat Al-Qur’an
dan tafsir diatas bahwa dalam segala sesuatu, Allah
telah menetapkan segala penciptaanya menurut
ukuran masing-masing sehingga tidak lepas dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui ilmu dalam
menentukan kadar konsentrasi bahan sterilan yang
efektif digunakan dalam sterilisasi eksplan lapang
tunas Acacia mangium.



D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa proses sterilisasi yang efektif
untuk eksplan lapang tunas Acacia mangium
dengan perlakuan sterilisasi bahan NaOCI dengan
konsentrasi 0,5 % dan HgCl, dengan konsentrasi
0,15 mg/I dengan lama perendaman eksplan selama
10 menit.
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